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ABSTRACT

Psidium guajava is a plant that can have a good effect on health problems, especially complaints of fever. The
purpose of this study to describe the use of guava leaves in reducing fever. The research method used was
descriptive with a quantitative approach. The subjects of this study were population in Sentani, who had or still
use guava leaves with this research variable was the use of guava leaves. The variable of this research was the
use of guava leaves. Data collection used was a questionnaire with descriptive analysis to describe the
characteristics of respondents who had used guava leaves. The results showed that guava leaves were used by
boiling (96.9%) and chewed 1 (3.1%) with leaf number varied.
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ABSTRAK

Jambu biji merupakan tanaman yang dianggap dapat memberikan efek yang baik terhadap masalah kesehatan,
khususnya keluhan demam. Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan penggunaan daun jambu biji dalam
menurunkan demam. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah penduduk di Sentani, yang pernah atau masih menggunakan daun jambu biji dengan
variabel penelitian penggunaan daun jambu biji. Pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan
analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden yang menggunakan daun jambu biji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa daun jambu biji yang digunakan dengan cara direbus 32 (96,9%) dan dikunyah 1
(3,1%) dengan jumlah daun bervariasi.

Kata kunci: daun; Psidium guajava; demam

PENDAHULUAN

Demam timbul akibat prostaglandin yang diproduksi di sel vaskular dan perivaskular hipotalamus® dan
merupakan fenomena umum yang bersumber dari penyakit®. Demam dapat menimbulkan risiko kekurangan
oksigen, kekurangan cairan (dehidrasi) dan menyebabkan kerusakan neurologis (saraf) meskipun jarang
terjadi®. Estimasi kejadian demam yang disebabkan penyakit adalah malaria (97%), pneumonia (2,13%), dan
hepatitis (1,2%) (4). Data tersebut menunjukkan demam akibat penyakit, masih cukup tinggi.

Obat konvensional telah disediakan, namun ada keluhan efek samping yang dirasakan sehingga
masyarakat mulai mengurangi pengobatan konvensional. Berdasarkan masalah tersebut, masyarakat di Sentani
menggunakan tanaman sebagai obat herbal, salah satunya daun jambu biji dengan cara penggunaan dan jumlah
daun yang bervariasi. Sentani merupakan daerah tropis yang berada di Kabupaten Jayapura, sehingga tanaman
jambu biji mudah didapatkan karena tanaman ini mudah tumbuh di daerah tropis. Penduduk yang berada di
Sentani menggunakan daun jambu biji untuk membantu menurunkan demam sudah berkembang luas dan
manfaat yang dirasakan sangat besar.

Daun jambu biji di}/akini memiliki komponen aktif yang dapat membantu mengobati berbagai keluhan
kesehatan serta penyakit®. Daun jambu biji diketahui memiliki senyawa berupa tanin, flavonoid, saponin,
sterol, dan kuinon®. Flavonoid diduga dapat menghambat beberapa enzim salah satunya siklooksigenase!” yang
dapat berpengaruh terhadap penurunan demam. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi cara menggunakan
daun jambu biji oleh penduduk di Sentani untuk menurunkan demam.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada

penduduk di Sentani berjumlah 32 orang yang pernah dan masih menggunakan daun jambu biji untuk
menurunkan atau mengobati demam. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis yang digunakan
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adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik umum responden dan penggunaannya terhadap
daun jambu biji. Penyajian data berupa tabel frekuensi.

HASIL
Penelitian ini dilakukan sejak November hingga Desember 2018 pada 32 orang yang tinggal di Sentani
dan pernah atau masih menggunakan daun jambu biji untuk menurunkan demam. Hasil penelitian dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik responden penduduk di Sentani yang menggunakan daun jambu biji

Karakteristik Frekuensi | Persentase
Usia
- 17-25 tahun 21 65,6
- 26-35 tahun 9 28,1
- 36-45 tahun 2 6,3
Jenis Kelamin
- Pria 11 34,4
- Wanita 21 65,5
Pendidikan

-SD - -

- SMP - -

- SMA 12 375
-PT 20 62,5
Pekerjaan
- Swasta 16 50
- PNS 11 34,4
- IRT 5 15,6

Berdasarkan tabel 1 diketahui usia 17-25 tahun berjumlah 21 orang (65,6%), usia 26-35 tahun berjumlah
9 orang (28,2%), dan usia 36-45 tahun berjumlah 2 orang (6,3%). Wanita berjumlah 21 orang (65,5%) dan pria
berjumlah 11 orang (34,3%). Responden yang berada atau telah lulus dari perguruan tinggi berjumlah 20 orang
(62,5%) sedangkan tamat SMA berjumlah 12 orang (37,5%). Pekerjaan paling banyak yaitu Swasta dengan 16
orang (50%), PNS 11 orang (24,4%), dan IRT atau Ibu Rumah tangga sebanyak 5 orang (15,6%).

Tabel 2. Distribusi penggunaan daun jambu biji penduduk di Sentani untuk menurunkan demam

Cara penggunaan Frekuensi Persentase
Meminum rebusan daun jambu biji 31 96,9
Mengunyah daun jambu biji 1 3,1

Pada tabel 2 diketahui, responden yang menggunakan daun jambu dengan cara direbus berjumlah 31
orang (96,9%) dan yang menggunakan daun jambu biji dengan cara dikunyah berjumlah 1 orang (3,1%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik responden, masyarakat yang berusia 17-25 tahun lebih banyak menggunakan
daun jambu biji, daripada usia 26-35 tahun. Secara umum, kelompok usia lebih dari 30 tahun, cenderung
meningkatkan penggunaan obat tradisional dengan alasan mulai merasakan tanda atau gejala penyakit®. Namun
seiring dengan sosialisasi dan informasi yang banyak didapatkan tentang kemajuan pengobatan, usia 17-25
tahun lebih banyak memiliki kemauan terhadap penggunaan daun jambu biji.

Usia dan jenis kelamin juga dapat menjadi pertimbangan bagi seseorang untuk menggunakan tanaman
sebagai obat herbal. Responden wanita lebih banyak mengambil keputusan dalam menggunakan daun jambu
biji. Distribusi pendidikan dan pekerjaan memiliki jumlah yang berbeda namun tetap menggunakan daun jambu
biji. Pada responden dengan tingkat pendidikan lebih tinggi, justru menerima pengobatan melalui daun jambu
biji tersebut. Responden yang bekerja umumnya memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang
cukup untuk menerima pengobatan tradisional karena telah berinteraksi atau mendapat informasi dari
lingkungannya®.

Masyarakat cenderung merebus daun jambu biji daripada dikunyah. Daun jambu biji yang direbus dinilai
lebih efektif. Jumlah daun jambu jambu biji yang digunakan bervariasi. Ada yang menggunakan 2-3 lembar
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daun jambu biji muda segar, ada juga yang menggunakan 4-5 lembar daun jambu biji segar. Dalam penggunaan
jumlah daun yang bervariasi, masyarakat tetap menggunakan daun jambu biji karena merasakan efek yang baik
dalam penurunan demam. Alasan masyarakat meminum rebusan daun jambu biji agar keringat dapat keluar dari
tubuh sehingga panas berkurang dan demam menurun.

Masyarakat telah mempercayakan penggunaan daun jambu biji untuk menurunkan atau mengobati
keluhan demam, dikarenakan daun jambu biji mudah didapatkan, mudah cara penggunaan, efeknya cepat, serta
minim efek samping. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, diketahui tanaman yang bersifat obat
mempunyai efek samping yang relatif lebih kecil dibandingkan pengobatan konvensional karena tanaman
bersifat alami?.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data diatas, sebagian besar responden yang menggunakan daun jambu biji dengan
cara direbus. Masyarakat mengetahui bahwa daun jambu biji mempunyai manfaat yang besar sebagai terapeutik
namun belum ada penjelasan ilmiah terkait efek daun jambu biji terhadap penurunan demam. Pada penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti efek daun jambu biji terhadap penurunan demam.
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